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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis padn sirategi pengembangan bisnis usaha
Bingcake dapat diperoleh kesimpulan bahwa Bingcake dapat menyelesaikan
beberapa perﬂ'msnlmnn konsumen kuatnqﬁimt ini, seperti kebersihan tempal,
besaran pm'su kua].;mm dan WMMJm upﬂrasmnﬂj Hal ini
blngkamﬂ }mng im Mmﬂﬁ:mrm Maodel Camm, Bl! 9 elemen blok
pada Business Madel ﬁwmﬁl analisis pada matriks SWOT dapat diketahui
‘bahwa elemen vang pﬂhqﬁuul dimniliki oleh Bmﬁhmhﬁulalah pada value
propasition, customer relationship dan didukung oleh elemen ehanpels yang
igunakon oleh Bingcake suat ini Korena saat ini produsen kue l:&lgh di
Yug]ﬂmrh yang diketahui hanyn sda 4 dan dani produsen yang ada belum
memanfaatkan media digital dalam memasarkan produknya sedangkan peminat kue
hmgkn ﬁ‘!l‘"w:l cukup tinggi dilihat berdasarkan ulasan konsumen pada salah
satu kempetitor vang mengeluhkan ketidakkonsistenan jam operasional. Sedangkan
elemen vang kurang sast ini adalah ey resownces don key octiviies hal ini
d:kmmlgm kum:lgu;.a Kapasitas. produksi dom pm;nn[nnm bahan yang
pendapatan pada Bingcake. Selain hlkﬂlﬂtns Pemasaran juga
menjmﬁ puﬁ:n M"lﬂ'ﬂ: tllpn:t mnrgaﬁm Jebih banyak konsumen

potensial

Strategi pmgembw mﬁi mlﬁmmks SWOT. Bingeake
miemiliki kekuatan dalam hal kebersihan tempnl, kualitas produk pada tekstur dan
aroma serta besaran porsi yang berbeds dengan kompetitor lainnya. Namun

Bingcake memilki kelemahan dalam hal kapasitas penyimpanan bahan baku yang
mempengaruhi  kepasitas produksi dalam memenuhi permintaan konsumen.
Peluang yang dimilki Bingeake yakni masih sedikitnya produsen kue bingka di
Yoyeyakarta, meskipun begitu Bingcake tetap memiliki ancaman pada flukiuasi
harga bahan baku yang kerap kali berubah sehingga mempengaruhi keuntungan
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yang diperoleh serta munculnya pesaing baru dopat menjadi ancaman Bingeake.
Maka strategi pengembangan vang dilakukan oleh Bingeake dengan bekerjasama
bersama infleencer lokal serta meningkatkan pemasaran melalui platform
Instagram, meningkatkan kapasitss produksi dan manajemen bahan bakuo yang
lebih baik. Hal ini tentu menjadi rencana pengembangan usaha Bingeake.
5.1 Saran

Berdasarkan hasil kH]mleﬂ.‘ﬂ distas 'makn diajukan beberapa saran

diantaranya A %ﬂk mf-m .m peds s procu

peralatan’ hn ti!‘]l[lﬂl hjt yﬂg lhhiﬁ Immpumn Seb:rihr)!n Bingcake perlu
melakukan mwslnﬁ«‘p# pmMrm dan pen}'lumhh;n baku agar dapat
Wﬁ kapastitas produksi. Selain itu Bl#ihw periu memperbaiki
nm bahan baku dengan menjalin kerjasama mi&hﬁm suplier

altematif untuk mengatasi fluktuasi harga dan ketergantungan pada satu sumber
bahmﬁh&;ﬂhlm memungkimkan Bingeake perlu melakukan nset dm.u_pmbu
Hﬂﬂmm bahan baku seperti santan kelapa memiliki masa WIEIJ]]}
Tama Lmupimymngl kualitas produk. .

Emmke juga perln meningkatkan aktivitas' pemasaran digital melalui
konten yung lebih kreatif dan interoktif di media sosial serla mengoptimalkan
penggunaan fitur iklan pada, layanan antar makanan atay media sosial untuk
mmm m W kansumen. Sehﬁ' _‘m _ﬂmgc'.lh sebaiknya
mengmm m&&m berkala atan mengadukan survei pelanggan
untuk memahami  kebutuhan  dan keingman  pelanggan schingga  dapat
mempertahankan pelanggan loyal.

41



	Revisi - Entrepreneur Business Plan Skripsifull - Yatimah Rohmiyarni _054.pdf (p.1)
	Revisi - Entrepreneur Business Plan Skripsifull - Yatimah Rohmiyarni _055.pdf (p.2)

